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ANALISIS EFISIENSI TEKNIS PADA USAHATANI KEDELAI
DI LAHAN DARAT

Rian Kurnia*1, Sudradjat1, Agus Yuniawan1, M Nurdin Yusuf1, Ivan Sayid Nurahman1, Benidzar
M Andrie1, Ane Novianty1, Tiktiek Kurniawati1, Saepul Aziz1

1 Fakultas Pertanian, Universitas Galuh Ciamis
*Email: rian.agribusiness@gmail.com

ABSTRAK

Kebutuhan kedelai yang belum terpenuhi oleh produksi dalam negri membuat pemerintah harus melakukan impor
kedelai dari luar negeri, peningkatan produksi kedelai dalam negeri terus diupayakan pemerintah guna memenuhi
kebutuhan yang terus meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis usahatani
kedelai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan pengambilan sampel dengan Simple
Random Sampling maka diperoleh responden 53 petani yang menanam kedelai pada lahan darat di Kecamatan
Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya, sedangkan untuk mengetahui efisiennsi teknis penggunaan faktor produksi
akan digunakan fungsi produksi stokastik frontier. Hasil analisis fungsi produksi Stochastic Frontier menunjukkan
secara simultan penggunaan faktor produksi Luas Lahan, Benih, Pupuk NPK, Pupuk Organik Cair, Pupuk
Organik Padat, Rhizobium, Pestisida, dan Tenaga Kerja berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi kedelai
sedangkan secara parsial dari delapan variabel independen, terdapat tiga variabel yang  berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat produksi kedelai yakni Variabel Benih, Variabel Pupuk NPK dan Variabel Pestisida,
dengan rata-rata nilai efisiensi teknis 0,86 ini menunjukkan bahwa secara teknis usahatani kedelai pada lahan
darat di Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya belum efisien.

Kata kunci : Kata kunci : efisiensi, teknis, usahatani kedelai, lahan darat

PENDAHULUAN
Kebutuhan kedelai terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan

kebutuhan bahan baku industri olahan pangan seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai, tauco, snack,
dan sebagainya (Damardjati et al. 2005). Sementara Nainggolan dan Rachmat (2014) menyebutkan
bahwa kedelai merupakan salah satu komoditi strategis nasional, karena perannya sebagai sumber
pendapatan, lapangan kerja, pembangunan perdesaan dan sumber gizi masyarakat Indonesia.

Untuk memenuhi berbagai kebutuhan kedelai baik untuk agroindustri berbahan baku kedelai
dan juga konsumsi langsung tersebut, pemerintah terus berupaya meningkatkan produksi kedelai
agar target swasembada kedelai dapat tercapai. Upaya tersebut diantaranya dengan dilakukannya
optimasi Perluasan Areal Tanam melalui Peningkatan Indeks Pertanaman (PAT-PIP) kedelai dan
Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) kedelai (Kementan, 2015).

Masalah yang harus diperhatikan adalah produktivitas kedelai di tingkat petani masih rendah,
rata-rata 1,3 ton/ha dengan kisaran produksi di tingkat petaniantara 0,6-2,0 ton/ha, sedangkan secara
teknis potensi hasilnya dapat mencapai 3,0 ton/ha.Belum tercapainya produktivitas tersebut sebagai
akibat panggunaan sarana produksi yang belum sesuai dengan anjuran.Kesenjangan produktivitas
yang sangat besar tersebut memberikan peluang peningkatan produksi melalui peningkatan
produktivitas di tingkat petani (Harnowo, dkk, 2015).

Hal yang mendukung potensi Kabupaten Tasikmalaya untuk pengembangan agribisnis
kedelai berkelanjutan yaitu penanaman kedelainya tidak hanya di lahan sawah tetapi juga di lahan
kering. Manwan dan Sumarno (1991) mengemukakan bahwa pengembangan kedelaidapat dilakukan
di lahan sawah dan lahan kering dengan menerapkan sistem produksi atau sistem usahatani sesuai
dengan kondisi agroekologi dan kondisi sosial ekonomi. Dengan penanaman yang dilakukan pada
kedua agroekosistem tersebut memungkinkan Kabupaten Tasikmalaya menghasilkan kedelai
sepanjang tahun sehingga jika direncanakan sistem produksi yang baik memungkinkan untuk
memenuhi permintaan kedelai baik untuk konsumsi maupun industri pengolahan yang membutuhkan
kedelai sepanjang tahun.

Tinggi nya faktor produksi yang diperlukan dalam usahatani kedelai di lahan darat, akibat dari
karakteristik lahan darat yang rawan kekeringan dan kekurangan unsur hara akan mengakibatkan
kecilnya pendapatan yang dihasilkan oleh petani. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik
untuk melaksanakan penelitian dengan tema “Analisis Efisiensi Teknis Pada Usahatani Kedelai di
Lahan Darat”.

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka dapat diidentifikasikan masalah penelitan
sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi terhadap hasil produksi?
2. Bagaimana hubungan tingkat efesiensi teknis penggunaan sarana produksi usahatani kedelai

di lahan darat?

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey eksplanatory

(Explanatory Research). Menurut Bungin (2013), survey eksplanatori adalah pengamatan atau
penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik dan rinci terhadap suatu persoalan
tertentu pada lokasi tertentu yang dilakukan untuk menyoroti hubungan antara variabel-variabel
penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dengan mengambil sampel dari
suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.
Rancangan analisis data
Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono,2013). Sampel dalam penelitian ini adalah petani kedelai di Desa Jatiwaras Kecamatan
Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya. Sampel diambil dengan menggunakan probability sampling
dengan jenis simple random sampling, yakni cara pengambilan secara acak tanpa memperhatikan
strata (tingkatan) dalam anggota populasi tersebut. Jumlah anggota sampel total ditentukan oleh
dasar penentuan sampel dengan menggunakan rumus Slovin (Setiawan, 2007). Dengan nilai
signifikan 0,10 maka diperoleh jumlah sampel 53 orang dari populasi petani kedelai sebanyak 111
orang.
Rancangan Analisis Data

Pendekatan empiris pada penelitian ini melibatkan dua tahap estimasi, yaitu pertama
menentukan fungsi produksi frontier stokastik yang digunakan untuk menurunkan efisiensi teknis
spesifik pada rumah tangga petani. Selanjutnya dilakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
inefisiensi teknis pada usahatani kedelai.

Aigner, Lovell dan Schmidt (1977), dan Meeusen dan van den Broeck (1977), dalam Coelli, et
al, (1998) mengemukakan tentang fungsi produksi frontier stokhastik dimana ada penambahan
kesalahan acak (random error), vi, yang ditambahkan ke dalam variabel acak non-negatif, ui, pada
persamaan berikut:

ln y = xi + vi – ui

Kesalahan acak, vi, untuk mengukur kesalahan dan faktor acak lainnya, seperti pengaruh
cuaca, nasib, dan sebagainya, pada nilai dari variabel output, bersama dengan pengaruh kombinasi
dari variabel input yang tidak bisa dispesifikasikan pada fungsi produksi.

Dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglass, maka pada penelitian ini digunakan
model persamaan empiris dalam menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai
sebagai berikut:

ln Y = 0 + 1lnX1 + 2lnX2 + 3lnX3 + 4lnX4 + 5lnX5 + vi – ui

Keterangan: Y = Variabel Terikat/Hasil Produksi kedelai
X1,X2,.. Xi = Variabel Bebas/faktor-faktor produksi
u = kesalahan
e = Logaritma natural (e = 2.718)
a.b = Besaran yang akan diduga

(a = intercept/perpotongan, b = elastisitas produksi)
Pendugaan parameter menggunakan program Frontier versi 4.1c.
Pengukuran efisiensi teknis dari produksi usahatani untuk petani ke-i ditaksir dengan

formulasi sebagai berikut (Coelli, et al, 1998):= ∗ = ( ( ) = exp(− )
Dimana yi adalah produksi aktual dari pengamatan, dan yi* adalah dugaan produksi frontier

yang diperoleh dari fungsi produksi stokastik. Efisiensi untuk seorang petani berkisar antara nol dan
satu yang mempunyai korelasi terbaik dengan tingkat inefisiensi teknis. Nilai efisiensi teknis secara
bersamaan dengan estimasi fungsi produksi frontier diperoleh dengan menggunakan program Frontier
versi 4.1c.
HASIL PEMBAHASAN
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Hasil Analisis Fungsi Produksi Stochastic Frontier
Model yang digunakan untuk mengestimasi fungsi produksi kedelai di daerah penelitian yaitu

model fungsi produksi stochastic frontier Cobb-Douglas. Parameter yang digunakan pada model ini
diestimasi dengan metode Maximum Likelihood Estimated (MLE) yang menggambarkan hubungan
antara produksi (output) maksimum yang dapat dicapai pada tingkat penggunaan faktor-faktor
produksi (input) yang ada. Nilai MLE diperoleh dengan menggunakan program FRONT 4.1 tersaji
pada tabel 1).

Tabel 1. Hasil Estimasi Parameter Stochastik Frontier Analysis (SFA) Menggunakan Metode
Maximum Likelihood Estimation

Variabel
Lahan Sawah

Coef. Std. Err. t-Ratio P>|t|
Intersep (ln β0) 1,1157 0,8358 1,3349 0,1876
Luas Lahan (ln β1) 0,2361 0,1891 1,2482 0,2175
Benih (ln β2) 0,1664 0,0748 2,2233 0,0305
Pupuk NPK (ln β3) 0,1347 0,0389 3,4622 0,0011
Pupuk Organik Cair (ln β4) 0,156 0,1003 1,5570 0,1254
Pupuk Organik Padat(ln β5) 0,1163 0,0922 1,2617 0,2126
Rhizobium (ln β6) 0,211 0,0772 0,2736 0,7854
Pestisida (ln β7) 0,2077 0,0840 2,4714 0,0167
Tenaga Kerja (ln β8) -0,0272 0,0766 -0,3545 0,7243
sigma-squared 0,0322 0,0043 7,4930 0,0000
gamma 0,9999 0,0089 112,4475 0,0000
log likelihood function 52,6870
LR test of the one-sided error 6,7968

Secara parsial, hasil analisis fungsi produksi Stochastic Frontier pada petani di lahan darat
memperlihatkan bahwa dari delapan variabel independen, terdapat lima variabel yang tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat produksi kedelai yakni variabel luas lahan, pupuk
organik cair, pupuk organik padat, rhizobium dan tebaga kerja.

Luas lahan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi hal ini disebabkan lahan
dilokasi penelitian sebagian besar merupakan lahan tidur yang dimanfaatkan masyarakat untuk
ditanami kedelai, luasan lahan yang diusahakan tergantung banyaknya curahan waktu dan tenaga
untuk membuka lahan dan memiliki luas yang rata-rata sama antara petani satu dan lain. Pupuk
organik cair dan padat serta rhizobium juga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produksi hal
ini disebabkan karna sarana produksi tersebut merupakan bantuan dari pemerintah dalam program
pengembangan kedelai dengan dosis yang tentunya sudah ditentukan, perbedaan pemberian saprodi
tidak signifikan berdasarkan luasan lahan yang ditanami petani, sedangkan variabel tenaga kerja yang
memiliki nilai signifikan disebabkan curahan waktu kerja antara petani satu dengan petani yang lain
rata-rata sama sesuai dengan luasan lahan yang diusahakan, hal ini terjadi kerena petani melakukan
usahatani kedelai sesuai dengan anjuran, bahkan ketika membuka lahanpun petani lekakukannya
secara gotong royong dan bergantian.

Variabel benih berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat produksi dengan koefisien
regresi: 0,1664 bermakna bahwa setiap penambahan satu persen benih akan meningkatkan produksi
kedelai sebesar 0,1664 persen. Benih yang digunakan adalah benih bantuan dari pemerintah dalam
program pengembangan kedelai, walaupun demikian petani seringkali harus mengusahakan benh
ketika benih bantuan dari pemerintah tidak cukup untuk menanami lahan yang diusahakan, tidak
jarang petani mengganti benih bantuan dengan benih sendiri dengan varietas yang berbeda. Benih
merupakan faktor produksi yang sangat berpengaruh, penggunaan benih baik akan menyebabkan
produksi yang dihasikan akan maksimum, sejalan dengan penelitian Matakena (2012) dan Amaza
dkk. (2008) memasukkan beberapa variabel input yang menunjukan bahwa variabel lahan, tenaga
kerja, dan pupuk berpengaruh nyata dan signifikan terhadap produksi kedelai.

Variabel pupuk NPK memperlihatkan pengaruh positif dan signifikan, dengan koefisien
regresi: 0,1347 berarti bermakna bahwa setiap penambahan 1 persen pupuk maka akan
meningkatkan produksi kedelai sebesar 0, 1347 kg. Pupuk NPK yang digunakan petani kedelai di
kecamatan jatiwaras merupakan pupuk yang diusahakan sendiri oleh petani dengan membeli ke toko
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pertanian, petani menyadari bahwa faktor pupuk sangat penting dalam usahatani kedelai khususnya
di lahan darat, jika tidak dipupuk tanaman tidak akan berkembang sesuai dengan harapan dan sedikit
produksi yang dihasilkan. Sedangkan variabel pestisida berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat produksi dengan koefisien regresi: 0,2077 bermakna bahwa setiap penambahan petisida
sebanyak 1 ml pestisida akan mempertahankan kehilangan hasil produksi kedelai sebesar 0,2077,
Kg. Hal ini disebabkan penggunaan pestisida diberikan sesuai dengan dosis yang dianjurkan, selain
itu pestisida diberikan tidak menunggu serangan hama dan petani serempak dalam pemberian
pestisida tersebut.

Efisiensi Teknis Penggunaan Faktor Produksi
Efisiensi merupakan salah satu indikator dari keberhasilan usahatani yang dilakukan petani.

Secara teoritis dikenal tiga istilah efisiensi, yaitu efisiensi teknis, efisiensi harga dan efisiensi alokatif.
Efisiensi teknis dinyatakan dengan seberapa jauh penyimpangan suatu usahatani beroperasi dari
fungsi produksi frontier pada tingkat teknologi tertentu. Menurut Coelli et al. (1998), fungsi produksi
Frontier adalah fungsi produksi yang menggambarkan menggambarkan output maksimum yang dapat
dicapai dari setiap tingkat penggunaan input. Apabila suatu usahatani berada pada titik di fungsi
produksi frontier artinya usahatani tersebut efisiensi secara teknis. Jika fungsi produksi frontier
diketahui maka dapat diestimasi inefisiensi teknis melalui perbandingan posisi aktual relatif terhadap
frontiernya. Nilai distribusi Frekuensi Efisiensi Teknis (TE) tersaji pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Efisiensi Teknis (TE) Usahatani Kedelai Di Lahan Sawah dan
Lahan Darat

Tingkat Efisiensi (%) Jumlah Petani %
<=40 0 0,00

40,01-50 0 0,00
50,01-60 0 0,00
60,01-70 1 1,89
70,01-80 12 22,64
80,01-90 17 32,08

90,01-100 23 43,40
Jumlah 53 100,00

Maksimum (%) 0,9999
Minimum (%) 0,6415
Rata-rata (%) 0,8687

Hasil analisis pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa, efisiensi teknis pada usahatani kedelai di
lahan darat rata-rata sebesar 86,87 persen, berarti bahwa penggunaan faktor produksi sudah
mendekati efisien secara teknis. Namun jika dilihat lebih detail, maka terdapat sekitar 56,60% petani
di lahan darat yang efisiensinya masih dibawah 90%.

KESIMPULAN
Analisis fungsi produksi Stochastic Frontier menunjukkan secara simultan penggunaan faktor

produksi Luas Lahan, Benih, Pupuk NPK, Pupuk Organik Cair, Pupuk Organik Padat, Rhizobium,
Pestisida, dan Tenaga Kerja berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi kedelai sedangkan secara
parsial dari delapan variabel independen, terdapat tiga variabel yang  berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat produksi kedelai yakni Variabel Benih, Variabel Pupuk NPK dan Variabel Pestisida.

Rata-rata nilai efisiensi teknis 0,86 ini menunjukkan bahwa secara teknis usahatani kedelai
pada lahan darat di Kecamatan Jatiwaras Kabupaten Tasikmalaya belum efisien.

SARAN
Diperlukannya pembinaan teknik dari instansi pertanian mengenai penggunaan sarana produksi
sesuai dengan standar teknis sehingga produksi yang diharapkan akan maksimal
DAFTAR PUSTAKA
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